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ABSTRAK 

 
 
Ketentuan perundang-undangan pajak mengharuskan dilakukannya suatu proses 

rekonsiliasi fiskal, yang merupakan metode penyesuaian laporan penghasilan 

perusahaan untuk memastikan kesesuaian dengan ketentuan hukum pajak yang 

berlaku. Oleh karena itu, sebagai entitas perpajakan, PT. ABC diwajibkan 

menjalankan proses rekonsiliasi terhadap laporan keuangan komersialnya menjadi 

laporan keuangan fiskal sebagai dasar penentuan penghasilan kena pajak. Ini 

diperlukan karena perbedaan ketentuan antara PSAK dan peraturan perundang-

undangan pajak. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

rekonsiliasi fiskal terhadap laporan keuangan komersial dalam menentukan jumlah 

pajak yang terutang pada tahun 2022. Hasil penulisan ini mengindikasikan bahwa PT. 

ABC yang beroperasi di Badung telah menjalankan proses pembukuan secara efisien, 

meskipun terdapat struktur chart of account yang masih keliru dan adanya perbedaan 

jumlah pajak yang seharusnya dibayar. Jumlah pajak yang harus dibayar secara 

komersial sebesar Rp 16.770.710 sementara setelah dilakukan koreksi fiskal diperoleh 

jumlah sebesar Rp 17.217.420. Terlihat selisih Rp 446.710, yang disebabkan adanya 

perbedaan pengakuan baik pendapatan dan beban. Jadi, perbedaan pengakuan antara 

PSAK dan ketentuan perpajakan sangat mempengaruhi jumlah pajak yang harus 

disetorkan kepada negara. 

Kata kunci: Rekonsiliasi Fiskal, Pajak Penghasilan Badan  
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ABSTRACT 
 
 
The provisions of tax laws require it to undertake a fiscal reconciliation process, which 

is a method of adjusting the company's income statement to ensure compliance with 

applicable tax law provisions. Therefore, as a tax entity, PT. ABC is obliged to carry 

out the reconciliation process of its commercial financial statements into fiscal 

financial reports as the basis for determining taxable income. The aim of this writing 

is to find out how fiscal reconciliation against commercial financial statements in 

determining the amount of taxes owed in 2022. The results of this writing indicate that 

PT. ABC operating in Badung has carried out the accounting process efficiently, 

despite the still confusing chart of account structure and the difference in the amount 

of taxes to be paid. The amount of taxes to be paid commercially amounted to Rp 

16.770.710 while after fiscal correction the amount of Rp 17.217.420 was obtained. 

There is a difference of Rp. 446,710, which is due to differences in recognition of both 

income and expenses. So, the discrepancy in recognition between the PSAK and the 

taxation provisions greatly affects the amount of tax to be deposited to the state. 

Keywords: Fiscal Reconciliation, Corporate Income Tax  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan kewajiban atau kontribusi yang dilakukan wajib pajak kepada 

negara berdasarkan undang-undang yang bersifat memaksa, dan tidak menerima 

imbalan secara langsung. Dalam Pasal 1 ayat (2) UU KUP menjelaskan bahwa wajib 

pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan 

pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Terdapat berbagai jenis pajak di 

Indonesia, salah satu jenisnya adalah pajak penghasilan. Pajak Penghasilan adalah 

pajak yang dikenakan atas objek Pajak Penghasilan sebagaimana diatur pada Undang-

Undang Pajak Penghasilan. Yang menjadi objek pajak penghasilan, yaitu setiap 

tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang 

berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi 

atau untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan nama dan 

dalam bentuk apa pun. Penghasilan yang dimaksud dapat berupa keuntungan usaha, 

gaji, honorarium, hadiah, dan yang lainnya.  

Dalam peraturan perpajakan di Indonesia, setiap tahunnya wajib pajak badan 

maupun orang pribadi wajib membuat SPT Tahunan. SPT ialah surat yang digunakan 

oleh Wajib Pajak untuk keperluan pelaporan, penghitungan, dan pembayaran pajak, 

dengan perhitungan selama satu tahun sekali setelah semua data penghasilan sudah 

lengkap selama satu tahun tersebut, biasanya juga penghitungannya dilakukan setelah 

laporan keuangan sudah memasuki masa tutup buku tahunan. Dalam menghitung 

pajak penghasilan, seringkali terjadi perbedaan antara penghasilan yang dihitung 

secara komersial dengan penghasilan yang dihitung secara fiskal. Hal ini disebabkan 

oleh perbedaan persyaratan antara laporan keuangan komersial yang disusun 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan laporan keuangan fiskal yang 

disusun untuk keperluan pajak sesuai regulasi perpajakan. Jika dilihat dari tujuan 

dibentuknya, laporan keuangan komersial dibentuk untuk memberikan informasi atau 

gambaran tentang kinerja keuangan perusahaan secara menyeluruh, sedangkan laporan 
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keuangan fiskal hanya dipersiapkan untuk keperluan perpajakan, yakni menentukan 

besarnya pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak. 

Akibat dari adanya perbedaan tersebut, dalam menghitung pajak penghasilan, 

perlu dilakukan rekonsiliasi fiskal, yaitu suatu mekanisme penyesuaian laporan 

keuangan perusahaan sehingga sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan. Hal ini 

dimaksudkan agar dapat menentukan pajak penghasilan terutang sesuai dengan UU 

Perpajakan. Dalam mengelola penghitungan pajak yang berkaitan dengan perbedaan 

antara laporan keuangan komersial dan fiskal, perusahaan harus memperhatikan 

bahwa tidak hanya keberhasilan operasional yang menjadi fokus, tetapi juga kepatuhan 

yang ketat terhadap peraturan perpajakan. Kemampuan untuk secara akurat 

menentukan kewajiban pajak dengan melakukan rekonsiliasi fiskal yang tepat akan 

memastikan bahwa perusahaan tidak hanya menjaga kesehatan finansialnya, tetapi 

juga memperoleh kepercayaan dan stabilitas dalam lingkungan perpajakan yang 

semakin kompleks. Dalam mengemban tanggung jawabnya, wajib pajak tidak hanya 

dihadapkan pada kompleksitas perbedaan penghasilan komersial dan fiskal, tetapi juga 

pada keharusan untuk memastikan bahwa setiap transaksi dan akun tercatat sesuai 

dengan regulasi pajak yang berlaku. 

Pajak penghasilan badan dikenakan atas penghasilan yang diterima oleh badan 

usaha. Terdapat berbagai jenis pajak penghasilan yang harus dibayar dan dilaporkan 

oleh wajib pajak badan, namun tidak semua pajak penghasilan tersebut dikenakan 

kepada wajib pajak badan, tergantung pada kategori dan jenis badan usaha yang 

dijalankan. Pajak penghasilan badan dihitung berdasarkan penghasilan bruto dikurangi 

biaya 3M, yaitu biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan 

tersebut. Tidak semua biaya dapat diperhitungkan dalam menghitung pajak 

penghasilan badan, dan hanya biaya yang sehubungan dengan kegiatan operasional 

perusahaan yang harus diperhitungkan. Pajak penghasilan badan juga memiliki tarif 

yang berbeda-beda tergantung pada peraturan yang berlaku.  

Pentingnya konsistensi antara laporan keuangan yang disusun untuk kepentingan 

komersial dan persyaratan fiskal menjadi landasan utama bagi perusahaan dalam 

memastikan kepatuhan perpajakan yang tepat, sehingga meminimalkan risiko 

potensial dari perbedaan tersebut yang dapat menjadi fokus utama dalam studi kasus 

yang dilakukan pada PT ABC. Mengingat pentingnya perusahaan untuk melakukan 
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rekonsiliasi fiskal untuk menghitung PPh badan terutang, maka penulis tertarik untuk 

memilih judul “Rekonsiliasi Fiskal atas Laporan Keuangan untuk Menghitung 

PPh Badan Terutang (Studi Kasus pada PT ABC)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan pokok 

yang ingin penulis kaji adalah: Bagaimana Perhitungan Pajak Terutang Pada PT. 

ABC? 

1.3 Batasan Masalah 

Penulisan ini hanya akan membahas mengenai perhitungan rekonsiliasi fiskal 

untuk mengetahui pajak penghasilan terutang pada PT. ABC sesuai dengan akun-akun 

yang ada dalam laporan Laba Rugi Komersial secara garis besarnya saja dengan 

peraturan perpajakan yang berlaku sebagai dasarnya. 

1.4 Tujuan  

Tujuan yang ingin diperoleh penulis adalah untuk menghitung besarnya pajak 

penghasilan terutang dengan melakukan rekonsiliasi atas laporan keuangan komersial 

menjadi laporan keuangan fiskal agar sesuai dengan peraturan perpajakan pada PT. 

ABC. 

1.5 Manfaat  

1.5.1 Bagi Penulis 

Sebagai sarana pembelajaran, pengembangan kemampuan dan penerapan 

teori yang diperoleh dibangku kuliah untuk memperdalam pengetahuan dalam 

bidang perpajakan khususnya pajak penghasilan. 

1.5.2 Bagi Perusahaan 

Manfaat bagi perusahaan adalah untuk dapat memberikan masukan-

masukan yang positif agar dapat meningkatkan kualitas dari Perusahaan 

tersebut. 

1.5.3 Bagi Politeknik Negeri Bali 

Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali adalah dapat memberikan sumbangan 

referensi yang dapat digunakan untuk menambah pengetahuan bagi mahasiswa. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam pembahasan ini, yaitu dalam menghitung 

pajak penghasilan terutang sangat diperlukan metode penyesuaian atau rekonsiliasi 

sesuai regulasi perpajakan. Rekonsiliasi fiskal sangat penting dilakukan agar 

pembayaran pajak tepat dan sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini dilakukan karena 

perbedaan pengakuan antara SAK dan regulasi perpajakan sangat berpengaruh pada 

jumlah pajak yang harus disetorkan. Jadi, hal pertama yang harus dilakukan dalam 

menghitung pajak penghasilan yaitu melakukan rekonsiliasi atas laporan keuangan 

perusahaan, selanjutnya diperoleh penghasilan neto fiskal, yaitu jumlah penghasilan 

neto yang diterima oleh wajib pajak dalam negeri, setelah melewati proses rekonsiliasi 

fiskal yang berdasarkan ketentuan perpajakan. Kemudian untuk memperoleh jumlah 

PPh yang harus dibayar, wajib pajak dapat mengalikan total penghasilan kena pajak 

dengan tarif pajak yang berlaku. Wajib pajak perlu melakukan rekonsiliasi sebelum 

pelaporan dan pembayaran pajak, hal ini dilakukan untuk menghindari adanya sanksi 

administrasi dalam perpajakan dan pemeriksaan pajak. 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk perusahaan, diharapkan untuk memeriksa secara seksama 

akun-akun atau pos-pos yang sebelumnya mengalami koreksi fiskal, guna memastikan 

laporan keuangan pada periode selanjutnya tidak memerlukan koreksi fiskal 

tambahan. 
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